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Abstrak Ekowisata telah menjadi tren pariwisata yang berkembang pesat, menawarkan 
pengalaman wisata alam sekaligus berkontribusi pada konservasi lingkungan dan 
pemberdayaan masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
peluang dan tantangan pengembangan ekowisata di Banyuwangi dalam mendorong 
pertumbuhan bisnis dan ekonomi, menganalisis dampak ekonominya, serta 
merumuskan strategi untuk mengoptimalkan manfaat ekowisata secara berkelanjutan. 
Melalui tinjauan sistematis dari berbagai studi empiris, penelitian ini mengungkapkan 
peluang ekowisata dalam menciptakan lapangan kerja, menarik wisatawan dengan 
minat khusus, serta mendorong konservasi alam dan budaya lokal. Namun, tantangan 
yang dihadapi meliputi dampak negatif terhadap lingkungan, pergeseran budaya 
masyarakat, dan infrastruktur yang kurang memadai. Strategi yang direkomendasikan 
mencakup penerapan prinsip berkelanjutan, peningkatan keterlibatan masyarakat, 
investasi infrastruktur, pemanfaatan teknologi, kemitraan multi-pihak, pemantauan dan 
evaluasi, pengembangan model optimasi, serta peningkatan kesadaran dan edukasi. 
Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pemangku kepentingan dalam 
mengoptimalkan potensi ekowisata di Banyuwangi untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci:  Potensi, strategi, peluang dan tantangan, PICO, PRISMA, ekowisata Banyuwangi. 

 
Abstract Ecotourism has become a rapidly growing trend in the tourism industry, offering nature-

based tourism experiences while also contributing to environmental conservation and 
empowering local communities. This research aims to identify opportunities and challenges 
for ecotourism development in Banyuwangi to drive business and economic growth, 
analyze its economic impacts, and formulate strategies to optimize the benefits of 
ecotourism sustainably. Through a systematic review of various empirical studies, this 
research reveals ecotourism opportunities in creating employment, attracting tourists with 
specific interests, and promoting conservation of local natural and cultural heritage. 
However, challenges faced include negative environmental impacts, cultural shifts within 
communities, and inadequate infrastructure. Recommended strategies include the 
application of sustainable principles, increased community involvement, infrastructure 
investment, technology utilization, multi-stakeholder partnerships, monitoring and 
evaluation, optimization model development, as well as increased awareness and 
education. This research provides valuable insights for stakeholders in optimizing the 
ecotourism potential in Banyuwangi to drive sustainable economic growth. 
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Pendahuluan 

Ekowisata telah menjadi tren pariwisata yang 
berkembang pesat dalam beberapa tahun 
terakhir. Konsep ini mengedepankan prinsip-
prinsip keberlanjutan dengan memadukan 
aktivitas wisata alam, konservasi lingkungan, 
serta pemberdayaan masyarakat local (Eshun 
et al., 2020). The International Ecotourism 
Society (2015) mendefinisikan ekowisata 
sebagai "perjalanan wisata bertanggung jawab 
ke area-area alami dengan tujuan menjaga 
kelestarian lingkungan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat setempat". 
Ekowisata tidak hanya menawarkan 
pengalaman berwisata di alam terbuka, tetapi 
juga memberikan edukasi kepada wisatawan 
mengenai pentingnya melestarikan alam dan 
budaya lokal (Le & Nguyen, 2023).   Prinsip 
utama ekowisata adalah berkelanjutan 
(sustainable), berbasis alam (nature-based), 
memberdayakan masyarakat lokal 
(community empowerment), serta 
memberikan pengalaman dan edukasi kepada 
wisatawan (T. Stojanović et al., 2024). Konsep 
ini mendorong partisipasi aktif masyarakat 
dalam pengelolaannya sehingga memberikan 
manfaat ekonomi secara langsung kepada 
mereka (Purnamawati et al., 2022). Dengan 
demikian, ekowisata tidak hanya menjaga 
kelestarian alam, tetapi juga membantu 
pengembangan ekonomi lokal yang 
berkelanjutan (Eddyono et al., 2021). 

Tren ekowisata terus mengalami pertumbuhan 
dari tahun ke tahun. Menurut laporan World 
Tourism Organization (Tổ chức du lịch thế giới, 
2019), kunjungan wisatawan ekowisata global 
meningkat hingga 8% per tahun. Di Indonesia 
sendiri, kunjungan wisatawan minat khusus 
seperti ekowisata mencapai 9,6 juta orang pada 
2021 dan mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya. Ekowisata memiliki peran 
penting dalam mendorong pembangunan 
ekonomi daerah yang berkelanjutan. Sektor ini 
tidak hanya berdampak pada pertumbuhan 
industri pariwisata, tetapi juga membuka 
peluang bisnis bagi masyarakat lokal. 
Ekowisata berkontribusi langsung terhadap 
penciptaan lapangan kerja, peningkatan 
pendapatan, serta diversifikasi ekonomi di 
daerah tujuan wisata (V. Stojanović et al., 
2021). Masyarakat lokal dapat terlibat dalam 
berbagai lini bisnis terkait ekowisata, seperti 

penyedia jasa pemandu wisata, pengelola 
homestay, pengrajin, penyedia kuliner lokal, 
dan sebagainya. Hal ini memungkinkan 
distribusi manfaat ekonomi secara lebih 
merata kepada komunitas setempat. Selain itu, 
ekowisata juga mendorong pengembangan 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
berbasis produk dan jasa lokal yang khas 
(Rodríguez-López et al., 2019). 

Konsep pembangunan ekowisata yang 
berkelanjutan menjadikannya sebagai salah 
satu pilar penting dalam strategi pembangunan 
ekonomi hijau (green economy) yang ramah 
lingkungan (Manzoor & Samad, 2013). Hal ini 
sejalan dengan upaya mencapai Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals/SDGs) khususnya dalam 
aspek pertumbuhan ekonomi, pengurangan 
kemiskinan, serta pelestarian lingkungan 
(Dharmawan, 2012). Banyuwangi merupakan 
wilayah yang dianugerahi kekayaan alam dan 
potensi ekowisata yang luar biasa. Secara 
geografis, Banyuwangi terletak di bagian timur 
Pulau Jawa, berdekatan dengan Bali dan 
Australia. Lokasinya yang strategis ini 
menjadikan Banyuwangi sebagai pintu gerbang 
pariwisata dari arah timur Pulau Jawa. Wilayah 
ini memiliki perairan laut yang kaya akan 
sumber daya alam, sehingga sebagian besar 
penduduknya bergantung pada mata 
pencaharian sebagai nelayan (M. W. Nugroho & 
Susilowati, 2021).  

Selain kekayaan laut, Banyuwangi juga 
memiliki kawasan mangrove yang dapat 
dikembangkan menjadi destinasi ekowisata, 
seperti di Bengkak dan Wongsorejo. Salah satu 
kawasan ekowisata yang menarik adalah 
Cemara Beach. Di sana, terdapat beberapa jenis 
mangrove seperti Deruju/Jeruju (Acanthus 
ilicifolius L), Kambingan (Derris trifoliate), 
Rhizophora mucronate, dan Keranji/Dadap 
Laut (Clerodendruminerme) (Agustina Tri 
Kusuma Dewi, 2019). Kawasan ini juga menjadi 
habitat bagi penyu hijau yang dilindungi, 
sehingga menarik untuk dijadikan destinasi 
ekowisata berbasis konservasi. Potensi 
ekowisata Banyuwangi tidak hanya terbatas 
pada kekayaan alam, tetapi juga meliputi 
budaya dan kuliner yang khas. Berbagai tradisi 
dan kesenian daerah, seperti tari gandrung, tari 
selopomïdjö, dan kerajinan batik dapat 
menjadi daya tarik wisata budaya. Sementara 
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itu, kuliner lokal seperti pecel, segobӓngӓ, dan 
petésӓn menjadi ciri khas yang dapat 
mendukung pengembangan ekowisata kuliner. 
Peran sektor pariwisata dalam perekonomian 
Banyuwangi saat ini sangat penting. Sektor 
pariwisata merupakan sektor nonbasis, tetapi 
memiliki peran cukup penting dalam 
pembangunan ekonomi Banyuwangi. Sektor ini 
dapat membantu meningkatkan pendapatan 
daerah, memberdayakan perekonomian lokal, 
membuka lapangan kerja, mengurangi 
pengangguran, dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Lebih dari itu, 
pariwisata juga berperan dalam menjaga 
kepribadian bangsa, nilai-nilai agama, tradisi, 
serta kelestarian fungsi dan mutu lingkungan 
hidup di Banyuwangi. 

Mengingat potensi ekowisata yang melimpah 
di Banyuwangi, pengembangan sektor ini 
menjadi sangat penting dan mendesak untuk 
dilakukan. Ekowisata dapat memberikan 
manfaat besar bagi pertumbuhan ekonomi dan 
bisnis di daerah tersebut. Dengan mengelola 
sumber daya alam dan budaya secara 
berkelanjutan, ekowisata akan membuka 
peluang lapangan kerja baru, meningkatkan 
pendapatan masyarakat lokal, serta 
mendorong tumbuhnya berbagai usaha mikro, 
kecil, dan menengah terkait pariwisata. Selain 
itu, ekowisata juga dapat menjadi sumber 
pendapatan asli daerah yang potensial bagi 
Pemerintah Kabupaten Banyuwangi. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa tantangan dan 
hambatan yang harus dihadapi dalam 
mengembangkan ekowisata di Banyuwangi. 
Diantaranya adalah masalah infrastruktur dan 
aksesibilitas menuju destinasi ekowisata, 
kurangnya promosi dan pemasaran yang 
efektif, serta minimnya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya menjaga kelestarian alam 
dan budaya. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi dan solusi yang komprehensif agar 
potensi ekowisata di Banyuwangi dapat 
dioptimalkan untuk mendorong pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama 
terkait pengembangan ekowisata di 
Banyuwangi guna mendorong pertumbuhan 
bisnis dan ekonomi daerah. Pertama, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
secara terperinci peluang dan tantangan yang 
ada dalam pengembangan ekowisata di 

Banyuwangi. Dengan mengidentifikasi 
peluang, diharapkan dapat dirumuskan 
strategi untuk memanfaatkannya secara 
optimal. Sementara itu, dengan mengetahui 
tantangan yang dihadapi, dapat dicarikan 
solusi dan langkah-langkah mitigasi yang tepat. 
Tujuan kedua adalah menganalisis dampak dan 
kontribusi ekowisata terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan bisnis di Banyuwangi. Analisis ini 
penting untuk membuktikan secara empiris 
manfaat ekonomi yang dapat diberikan oleh 
pengembangan ekowisata. Hasil analisis akan 
menunjukkan seberapa besar potensi 
ekowisata dalam menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat, 
memberdayakan usaha lokal, serta 
berkontribusi pada pendapatan asli daerah. 
Tujuan ketiga dari penelitian ini adalah 
merumuskan strategi dan solusi yang tepat 
untuk mengoptimalkan peluang ekowisata 
guna mendorong pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan di Banyuwangi. Berdasarkan 
identifikasi peluang, tantangan, dan dampak 
ekonomi, akan dirumuskan strategi 
komprehensif yang mencakup aspek 
pengembangan produk, pemasaran, regulasi, 
pemberdayaan masyarakat, dan lain 
sebagainya. Strategi ini diharapkan dapat 
menjadi panduan bagi pemangku kepentingan 
dalam mengembangkan ekowisata sebagai 
salah satu pilar utama pembangunan ekonomi 
Banyuwangi.  

Konsep Ekowisata 

Konsep ekowisata telah menjadi subjek yang 
semakin populer dalam beberapa tahun 
terakhir, sebagai bentuk pariwisata yang 
berfokus pada konservasi lingkungan dan 
pemberdayaan masyarakat lokal. Menurut The 
International Ecotourism Society (2015), 
ekowisata didefinisikan sebagai "perjalanan 
wisata bertanggung jawab ke area-area alami 
dengan tujuan untuk menjaga kelestarian 
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat setempat". Definisi ini menekankan 
dua prinsip utama ekowisata, yaitu konservasi 
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 

Ekowisata berbeda dengan pariwisata 
konvensional yang cenderung berfokus pada 
aspek rekreasi semata. (Haribudiman et al., 
2023) menyebutkan bahwa ekowisata 
memiliki tiga komponen penting: berbasis 
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alam (nature-based), berwawasan lingkungan 
(ecologically sustainable), dan memberdayakan 
masyarakat (socio-culturally responsible). 
Dengan kata lain, ekowisata harus dilakukan di 
area-area alami, mengutamakan kelestarian 
lingkungan, serta memberikan manfaat secara 
langsung kepada masyarakat setempat. 

Lebih lanjut, (Cobbinah et al., 2017) 
mengidentifikasi kriteria destinasi ekowisata 
yang meliputi: keanekaragaman hayati yang 
tinggi, kelangkaan jenis flora dan fauna, 
keunikan lanskap alam, adanya pemukiman 
masyarakat lokal, serta keberadaan warisan 
budaya dan tradisi. Destinasi ekowisata juga 
harus menawarkan pengalaman autentik 
kepada wisatawan, seperti berinteraksi 
langsung dengan alam dan masyarakat lokal, 
serta mendapatkan edukasi tentang konservasi 
dan budaya setempat. 

Ekowisata tidak hanya mencakup aspek alam, 
tetapi juga budaya dan pemberdayaan 
masyarakat. Menurut (Le & Nguyen, 2023), 
ekowisata budaya menjadi komponen penting 
yang menawarkan pengalaman kepada 
wisatawan untuk mempelajari tradisi, adat 
istiadat, kesenian, dan gaya hidup masyarakat 
lokal. Sementara itu, pemberdayaan 
masyarakat dalam ekowisata melibatkan 
partisipasi aktif mereka dalam perencanaan, 
pengembangan, dan pengelolaan destinasi 
serta produk ekowisata. 

Perkembangan Ekowisata 

Ekowisata telah mengalami pertumbuhan yang 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir, 
seiring dengan meningkatnya kesadaran 
masyarakat global tentang pentingnya 
pariwisata berkelanjutan. Menurut laporan 
World Tourism Organization (UNWTO, 2019), 
kunjungan wisatawan ekowisata global 
meningkat hingga 8% per tahun. Tren ini 
didorong oleh beberapa faktor, seperti 
meningkatnya permintaan wisata minat 
khusus, perubahan preferensi wisatawan 
menuju pengalaman yang lebih autentik dan 
ramah lingkungan, serta upaya promosi 
destinasi ekowisata oleh berbagai negara. 

Di Indonesia sendiri, ekowisata mulai 
berkembang sejak awal 1990-an, meskipun 
pada awalnya masih terbatas pada kawasan 

konservasi seperti taman nasional dan cagar 
alam (T. Nugroho et al., 2021). Namun, seiring 
waktu, ekowisata mulai merambah ke berbagai 
destinasi alam lainnya, seperti hutan 
mangrove, geopark, serta area pedesaan dan 
pegunungan yang kaya akan keanekaragaman 
hayati dan budaya lokal. Pertumbuhan 
ekowisata di Indonesia juga didorong oleh 
berbagai regulasi dan kebijakan pemerintah. 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan menjadi landasan hukum bagi 
pengembangan ekowisata di Indonesia. Selain 
itu, pemerintah juga telah menerbitkan 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor 48 Tahun 2018 tentang 
Pedoman Ekowisata di Kawasan Konservasi. 
Dalam upaya mempromosikan ekowisata, 
pemerintah Indonesia juga telah 
mencanangkan program "10 Destinasi Prioritas 
Ekowisata" pada tahun 2021, yang mencakup 
destinasi seperti Tanjung Puting (Kalimantan 
Tengah), Pulau Weh (Aceh), Kepulauan Seribu 
(DKI Jakarta), dan Taman Nasional Bromo 
Tengger Semeru (Jawa Timur). Program ini 
diharapkan dapat meningkatkan kunjungan 
wisatawan dan memberikan dampak ekonomi 
bagi masyarakat lokal. 

Manfaat Ekonomi Ekowisata 

Ekowisata tidak hanya berfokus pada aspek 
lingkungan dan budaya, tetapi juga memiliki 
potensi besar dalam memberikan manfaat 
ekonomi. Beberapa penelitian telah mengkaji 
dampak positif ekowisata terhadap 
pendapatan dan lapangan kerja di daerah 
tujuan wisata. Menurut studi yang dilakukan 
oleh (Dwi et al., 2022), ekowisata berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan 
dan kesempatan kerja bagi masyarakat lokal di 
sekitar destinasi ekowisata. Mereka dapat 
terlibat dalam berbagai kegiatan ekonomi 
seperti menjadi pemandu wisata, penyedia 
akomodasi, pengrajin, serta penjual makanan 
dan cindera mata khas daerah.  Lebih lanjut, 
penelitian (Hamzah & Mohamad, 2012) 
menemukan bahwa ekowisata juga mendorong 
tumbuhnya usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) di sektor pariwisata. UMKM ini 
menyediakan berbagai produk dan jasa yang 
dibutuhkan wisatawan, seperti transportasi, 
oleh-oleh, kerajinan tangan, dan atraksi 
budaya. Hal ini memberikan multiplier effect 
bagi perekonomian lokal. 
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Dalam jangka panjang, ekowisata diyakini 
dapat menjadi pilar penting dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan 
(sustainable economic development). Menurut 
(Rahman et al., 2023), ekowisata 
memungkinkan distribusi manfaat ekonomi 
yang lebih merata kepada masyarakat lokal, 
sekaligus menjaga kelestarian lingkungan dan 
budaya setempat. Studi kasus di berbagai 
negara juga menunjukkan manfaat ekonomi 
yang diberikan oleh pengembangan ekowisata. 
Misalnya, di Nepal, ekowisata telah menjadi 
sumber pendapatan utama bagi masyarakat di 
sekitar Taman Nasional Chitwan dan 
Annapurna Conservation Area (Rodríguez-
López et al., 2019). Sementara di Ekuador, 
ekowisata berperan penting dalam mereduksi 
kemiskinan dan menciptakan lapangan kerja 
baru di kawasan Kepulauan Galapagos (Xu et 
al., 2023). 

Tantangan dalam Pengembangan 
Ekowisata 

Meskipun ekowisata menawarkan banyak 
manfaat, terdapat sejumlah tantangan yang 
harus dihadapi dalam pengembangannya. 
Salah satu tantangan utama adalah masalah 
infrastruktur dan aksesibilitas menuju 
destinasi ekowisata. Banyak lokasi ekowisata 
terletak di daerah terpencil dengan akses yang 
terbatas, sehingga membutuhkan investasi 
yang besar untuk membangun fasilitas 
transportasi, akomodasi, dan amenitas 
pendukung lainnya.Tantangan lain adalah 
kurangnya promosi dan pemasaran yang 
efektif. Banyak destinasi ekowisata yang 
memiliki potensi besar namun kurang dikenal 
oleh wisatawan karena minimnya upaya 
promosi dan pemasaran. Hal ini dapat 
mengakibatkan rendahnya kunjungan 
wisatawan dan manfaat ekonomi yang 
diperoleh menjadi terbatas. 

Selain itu, pengembangan ekowisata juga dapat 
terhambat oleh rendahnya kesadaran 
masyarakat lokal tentang pentingnya menjaga 
kelestarian alam dan budaya. Kurangnya 
pemahaman dan apresiasi terhadap konsep 
ekowisata dapat menimbulkan konflik 
kepentingan dan hambatan dalam 
pelaksanaannya. Tantangan lain yang tidak 
kalah penting adalah tata kelola dan regulasi 
yang kurang memadai. Banyak destinasi 

ekowisata yang belum memiliki kebijakan dan 
aturan yang jelas terkait pengelolaan, 
pembagian manfaat, serta partisipasi 
masyarakat lokal. Hal ini dapat menimbulkan 
masalah dalam jangka panjang dan 
menghambat keberlanjutan ekowisata itu 
sendiri. 

Strategi Pengembangan Ekowisata   

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, 
diperlukan strategi yang komprehensif dalam 
pengembangan ekowisata. Salah satu strategi 
penting adalah perencanaan dan 
pengembangan produk ekowisata yang 
atraktif, unik, dan berkelanjutan. Hal ini 
meliputi identifikasi potensi alam dan budaya, 
pemetaan daya tarik wisata, serta 
pengembangan fasilitas dan aktivitas wisata 
yang ramah lingkungan. Strategi lain yang tidak 
kalah penting adalah pemasaran dan promosi 
destinasi ekowisata secara efektif. Hal ini dapat 
dilakukan melalui berbagai cara, seperti 
kampanye pemasaran digital, kemitraan 
dengan industri pariwisata, serta partisipasi 
dalam pameran dan event pariwisata nasional 
maupun internasional. 

Selanjutnya, pemberdayaan dan partisipasi 
masyarakat lokal menjadi kunci penting dalam 
keberhasilan ekowisata. Masyarakat harus 
dilibatkan secara aktif dalam proses 
perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan 
destinasi ekowisata. Selain itu, perlu juga 
dilakukan upaya peningkatan kapasitas dan 
kesadaran masyarakat tentang ekowisata. 
Strategi lain yang perlu diperhatikan adalah 
membangun kemitraan dan kolaborasi dengan 
berbagai pemangku kepentingan, seperti 
pemerintah, industri pariwisata, lembaga 
swadaya masyarakat, dan akademisi. 
Kemitraan ini dapat membantu menjamin 
keberlanjutan ekowisata dan mendistribusikan 
manfaatnya secara lebih merata.Terakhir, 
diperlukan regulasi dan kebijakan yang 
mendukung pengembangan ekowisata. 
Pemerintah perlu menyusun peraturan yang 
jelas terkait pembagian manfaat ekonomi, 
perlindungan lingkungan, dan keterlibatan 
masyarakat lokal dalam ekowisata. Hal ini akan 
menciptakan iklim investasi yang kondusif dan 
menjamin keberlanjutan ekowisata dalam 
jangka panjang. 
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Metodologi 

Penelitian ini memakai model PICO framework 
(Population, Intervention, Comparison, 
Outcome) yang merupakan sebuah kerangka 
kerja yang digunakan dalam merumuskan 
pertanyaan penelitian secara sistematis, 
khususnya dalam konteks penelitian 
kuantitatif dan systematic review. Kerangka ini 
dikembangkan oleh Richardson et al. pada 
tahun 1995 untuk memfasilitasi pencarian 
literatur secara efektif dalam ranah kedokteran 
berbasis bukti (evidence-based medicine) 
(Richardson et al., 1995). PICO telah menjadi 
standar dalam perumusan pertanyaan 
penelitian dan pencarian literatur yang 
sistematis. Penggunaan kerangka PICO 
membantu peneliti untuk mengidentifikasi 
elemen-elemen kunci dalam pertanyaan 
penelitian, sehingga memudahkan pencarian 
literatur yang relevan dan memastikan fokus 
penelitian yang jelas (Schardt et al., 2007). 

Kerangka PICO dalam penelitian ini terdiri dari 
empat komponen utama , yaitu: 

1. Population (Populasi): Destinasi ekowisata, 

kawasan alam, atau daerah dengan potensi 

ekowisata di Banyuwangi. 

2. Intervention (Intervensi): Pengembangan 

ekowisata di Banyuwangi. 

3. Comparison (Pembanding): Pariwisata 

konvensional atau situasi sebelum 

pengembangan ekowisata di Banyuwangi. 

4. Outcome (Hasil): Peluang dan tantangan, 

dampak terhadap pertumbuhan bisnis dan 

ekonomi di Banyuwangi. 
 
Dengan mendefinisikan komponen-komponen 
tersebut secara jelas, peneliti dapat 
memfokuskan pencarian literatur pada studi-
studi yang relevan dan berkualitas tinggi. Hal 
ini sangat penting dalam penelitian berbasis 
bukti, di mana keputusan atau rekomendasi 
kebijakan harus didasarkan pada sintesis bukti 
empiris yang kuat. 

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif systematic review yang 
dilakukan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mensintesis studi-studi 
terdahulu terkait peluang dan tantangan 
ekowisata dalam mendorong pertumbuhan 
bisnis dan ekonomi. Pendekatan systematic 

review dipilih untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai topik tersebut 
berdasarkan bukti empiris dari berbagai 
penelitian sebelumnya. Proses systematic 
review mengikuti pedoman PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses) yang terdiri dari empat tahapan 
utama (Page et al., 2021): 
1. Identifikasi pencarian literatur 
2. Proses penapisan (screening) 
3. Penilaian kelayakan (eligibility) 
4. Ekstraksi dan sintesis data 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Gambar bagan atas hasil review PRISMA secara 
singkat dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

Gambar 1. Flowchart PRISMA 
Sumber: olah data (2024) 

1. Identifikasi pencarian literatur 
Pencarian literatur dilakukan secara 
sistematis melalui database elektronik 
seperti Scopus, Web of Science, ProQuest, 
Google Schoolar dan lain-lain. Kata kunci 
yang digunakan dalam pencarian meliputi 
"ecotourism", "economic impact", "business 
opportunity", "sustainable development", 
dan kombinasi kata kunci lainnya. 
Pencarian juga dilakukan pada referensi 
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dari studi-studi terkait dengan menemukan 
309 literatur tambahan yang relevan.  

2. Proses penapisan (screening) 
Hasil pencarian literatur kemudian 
menjalani proses penapisan berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi yang 
ditetapkan. Dari 207 jurnal yang disaring, 
terdapat 112 literatur dengan kriteria 
inklusi yang meliputi studi empiris yang 
membahas peluang, tantangan, dampak 
ekonomi, pengembangan ekowisata, serta 
diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun 
terakhir. Sementara yang termasuk kriteria 
eksklusi, terdapat 95 studi yang tidak 
relevan, bukan berbahasa Inggris, atau 
hanya ringkasan/abstrak. 

3. Penilaian kelayakan (eligibility) 
Artikel yang lolos penapisan selanjutnya 
dinilai kelayakannya dengan membaca teks 
lengkap untuk memastikan relevansinya 
dengan topik penelitian berjumlah 56 
penelitian. Penilaian ini dilakukan oleh 
peneliti independen untuk meminimalisir 
bias (Moher et al., 2015). 

4. Ekstraksi dan sintesis data. 
Data dari artikel yang dianggap layak 
diekstraksi dan disintesis menggunakan 
metode analisis naratif. Terdapat 10 jurnal 
yang mampu memberikan informasi yang 
diekstraksi mencakup detail studi, metode 
penelitian, temuan utama, serta 
kontribusinya terhadap pemahaman 
tentang peluang, tantangan, dan dampak 
ekonomi ekowisata di Banyuwangi. 

Hasil ekstrasi dan sintesis data dari 10 jurnal 
dijelaskan dalam narasi berikut: 

1. Giraldo et al., (2024) dalam penelitiannya 
melakukan studi praktikal teoritisselama  
11 bulan pada 10 UKM ekowisata di 
Amerika Latin dengan intervensi 
berupa desain Augmented Reality (AR) 
untuk pengalaman ekowisata 
mengidentifikasi faktor pendukung 
(misalnya kekayaan alam) dan 
penghambat (misalnya infrastruktur 
kurang) dalam mendesain AR untuk 
pengalaman ekowisata UKM serta 
menawarkan protokol praktis untuk 
penerapannya yang mencakup prinsip 
service design, user experience, dan AR 

2. Abuhay et al., (2023)  penelitiannya dengan 
metode campuran (kualitatif & kuantitatif), 

survei, wawancara, FGD terhadap 397 
rumah tangga di 3 distrik Taman Nasional 
Simien, Ethiopia dengan model intervensi 
partisipasi dalam ekowisata menemukan 
bahwa Persepsi positif terhadap dampak 
ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan 
ekowisata berkaitan dengan gender (laki-
laki), pendidikan tinggi, lokasi dekat 
destinasi, pekerjaan terkait pariwisata, dan 
usia muda. Rekomendasi penelitian ini 
adalah peningkatan partisipasi perempuan 
dan masyarakat berpendidikan rendah. 

3. Tien et al., (2024) melakukan penelitian di 
Distrik Binh Son, Vietnam dengan analisis 
SWOT & DPSIR, wawancara, survei pada 
rumah tangga 4 komunitas lokal di 
Distrik Binh Son Ekowisata berbasis 
masyarakat (CBE). Penelitian ini 
menemukan bahwa tantangan dalam 
mengembangkan CBE berkelanjutan 
ditekankan pada biodiversitas dan sumber 
daya alam.  

4. Forje et al., (2021) melakukan penelitian di 
Taman Nasional Campo Ma'an, Kamerun 
dengan analisis AHP-SWOT dengan metode 
survei rumah tangga, wawancara, serta 
FGD pada 124 orang di 9 komunitas 
sekitar tentang pengembangan Taman 
Nasional. Disimpulkan bahwa dari potensi 
kekayaan biodiversitas, infrastruktur jalan 
yang buruk, habituasi gorila, dan 
perambahan merupakan faktor kunci 
(kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman) 
dalam pengembangan ekowisata, perlu 
adanya rencana pengembangan dan 
pengelolaan ekowisata melalui kemitraan 
publik-swasta. 

5. Mancini et al., (2022) dalam penelitian 
tentang kawasan ekowisata Mediterania 
melakukan pendekatan partisipatif 
bottom-up dengan menerapkan Ecological 
Footprint Accounting untuk menganalisis 
dampak lingkungan pada 13 paket 
ekowisata. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi perbaikan kepada pemangku 
kepentingan pariwisata setempat. 
Mengidentifikasi perjalanan internasional 
& layanan makanan/minuman sebagai 
penyumbang jejak lingkungan terbesar. 

6. Penelitian Darda & Bhuiyan (2022) di 
Terengganu, Malaysia dengan metode 
survei, menggunakan Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan data dari 310 
responden di Terengganu menemukan 
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dan meberikan rekomendasi untuk 
peningkatan dampak sosial-ekonomi 
positif & serta minimalisir dampak negatif 
dari pengembangan ekowisata.  

7. Baloch et al. (2023), melakukan survei 
dengan analisis regresi hirarki pada 650 
responden pariwisata tentang 
pengembangan pariwisata . Temuan 
penelitian ini mengusulkan kerangka kerja 
ekowisata berkelanjutan yang 
menyeimbangkan manfaat ekonomi & 
kepentingan lingkungan, degradasi 
lingkungan dan perubahan sosial dari 
pengembangan pariwisata melalui 
kebijakan pemerintah.  

8. Penelitian di Yuksam-Dzongri, India oleh 
Ashok et al. (2022), mengembangkan 
model optimasi Ecotourism Sustainability 
Maximization (ESM) untuk 
memaksimalkan keberlanjutan ekowisata 
dengan mempertimbangkan faktor ekologi 
& sosial-ekonomi guna mitigasi perubahan 
iklim. Model melibatkan tanggung jawab 
bersama pemerintah, wisatawan, pelaku 
usaha, & masyarakat lokal. 

9. Penelitian Habibulloev et al. (2024) di 
Tajikistan dan Uzbekistan menemukan 
faktor-faktor yang memengaruhi 
pembangunan berkelanjutan di 
permukiman ekowisata, seperti 
keterlibatan otoritas & masyarakat lokal, 
kepuasan wisatawan, daya tarik objek 
wisata dengan analisis faktor, ANOVA pada 
4 permukiman ekowisata di Tajikistan & 
Uzbekistan. 

10. Zhang et al. (2023) melakukan studi 
literatur dengan analisis co-authorship, 
kata kunci dan garis waktuyang 
mengidentifikasi tren penelitian, kelompok 
kerjasama, topik hangat (seperti dampak 
pariwisata, pendekatan penilaian, strategi 
mitigasi), serta kekurangan dan arah 
penelitian masa depan dalam penilaian 
dampak lingkungan pariwisata 

Pembahasan 

Peluang Ekowisata dalam Mendorong 
Pertumbuhan Bisnis dan Ekonomi 

Salah satu peluang utama ekowisata adalah 
potensinya dalam menciptakan lapangan kerja 
dan peluang ekonomi bagi masyarakat lokal. 
Studi yang dilakukan oleh (Darda & Bhuiyan, 
2022) di Terengganu, Malaysia 

mengungkapkan bahwa pengembangan 
ekowisata dianggap membawa dampak sosial-
ekonomi positif, seperti menciptakan peluang 
kerja dan terbukanya peluang bisnis 
akomodasi homestay bagi masyarakat 
setempat. Temuan ini sejalan dengan studi lain 
yang menyatakan bahwa ekowisata dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan ekonomi terkait pariwisata (Abuhay 
et al., 2023; Habibulloev et al., 2024). Selain itu, 
ekowisata juga berpotensi menarik wisatawan 
dengan minat khusus pada alam dan budaya 
lokal, yang seringkali memiliki daya beli yang 
lebih tinggi (Forje et al., 2021; Tien et al., 2024). 
Hal ini dapat meningkatkan pendapatan bagi 
pelaku usaha pariwisata dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal. Studi (Forje et al., 
2021) di Taman Nasional Campo Ma'an, 
Kamerun mengungkapkan bahwa kekayaan 
biodiversitas dan habituasi gorila merupakan 
daya tarik utama bagi pengembangan 
ekowisata di kawasan tersebut.Peluang lain 
yang teridentifikasi adalah potensi ekowisata 
dalam mendorong konservasi sumber daya 
alam dan budaya lokal. Dengan menerapkan 
prinsip-prinsip ekowisata yang berkelanjutan, 
masyarakat lokal dapat terlibat dalam upaya 
pelestarian lingkungan dan budaya mereka, 
serta mendapatkan manfaat ekonomi dari 
kegiatan pariwisata (Giraldo et al., 2024; 
Mancini et al., 2022). Hal ini dapat menciptakan 
insentif bagi masyarakat untuk menjaga 
kelestarian sumber daya alam dan budaya yang 
menjadi daya tarik wisata. 

Dari hasil studi literatur di atas, dapat 
dirumuskan pula berbagai peluang ekowisata 
di Banyuwangi: 

1. Menciptakan lapangan kerja dan peluang 
ekonomi bagi masyarakat lokal 
Pengembangan ekowisata di Banyuwangi 
dapat menciptakan lapangan kerja dan 
peluang ekonomi bagi masyarakat lokal, 
seperti menjadi pemandu wisata, 
pengelola homestay, pengrajin, atau 
pelaku usaha kuliner (Darda & Bhuiyan, 
2022; Habibulloev et al., 2024). Hal ini 
dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi di daerah tersebut. 

2. Menarik wisatawan dengan minat khusus 
pada alam dan budaya 
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Kekayaan alam dan keunikan budaya 
Banyuwangi dapat menjadi daya tarik 
utama bagi wisatawan dengan minat 
khusus pada ekowisata (Forje et al., 2021; 
Tien et al., 2024). Wisatawan ini seringkali 
memiliki daya beli yang lebih tinggi, 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
bagi pelaku usaha pariwisata di 
Banyuwangi. 

3. Mendorong konservasi sumber daya alam 
dan budaya lokal 
Penerapan prinsip-prinsip ekowisata yang 
berkelanjutan di Banyuwangi dapat 
mendorong upaya konservasi sumber 
daya alam dan budaya lokal, serta 
memberikan insentif ekonomi bagi 
masyarakat untuk menjaga kelestarian 
lingkungan dan tradisi mereka (Giraldo et 
al., 2024; Mancini et al., 2022). 
 

Tantangan Ekowisata dalam Mendorong 
Pertumbuhan Bisnis dan Ekonomi 

Di sisi lain, pengembangan ekowisata juga 
menghadapi berbagai tantangan yang perlu 
diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 
potensi dampak negatif terhadap lingkungan 
dan sumber daya alam. Studi (Mancini et al., 
2022) mengungkapkan bahwa perjalanan 
internasional dan layanan makanan/minuman 
merupakan penyumbang jejak lingkungan 
terbesar dalam paket ekowisata di kawasan 
Mediterania. Sementara itu, (Darda & Bhuiyan, 
2022) mengidentifikasi degradasi sumber daya 
alam sebagai salah satu dampak negatif 
pengembangan ekowisata di Terengganu, 
Malaysia. Tantangan lain yang dihadapi adalah 
kemungkinan terjadinya pergeseran budaya 
dan tradisi masyarakat lokal akibat interaksi 
dengan wisatawan (Baloch et al., 2023; Darda 
& Bhuiyan, 2022). Hal ini dapat mengancam 
keaslian budaya dan identitas masyarakat 
setempat, yang justru seharusnya menjadi daya 
tarik utama ekowisata. Infrastruktur yang 
kurang memadai juga menjadi kendala dalam 
pengembangan ekowisata di beberapa 
kawasan. Studi (Forje et al., 2021) di Taman 
Nasional Campo Ma'an, Kamerun 
mengungkapkan bahwa kondisi jalan yang 
buruk merupakan salah satu kelemahan dalam 
pengembangan ekowisata di kawasan tersebut. 
Akses yang terbatas dapat menghambat 
kedatangan wisatawan dan membatasi potensi 
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, tantangan 

lain yang dihadapi meliputi kurangnya 
keterlibatan dan partisipasi masyarakat lokal 
dalam perencanaan dan pengelolaan ekowisata 
(Habibulloev et al., 2024; Tien et al., 2024). Hal 
ini dapat menyebabkan kurangnya rasa 
memiliki dan dukungan dari masyarakat 
terhadap kegiatan ekowisata, serta 
berkurangnya manfaat ekonomi yang diterima 
oleh masyarakat lokal. 

Di Banyuwangi sendiri, dapat ditemukan 
bahwa beberapa tantangan yang diperoleh 
sebagai berikut: 

1. Dampak negatif terhadap lingkungan dan 
sumber daya alam 
Meskipun ekowisata bertujuan untuk 
meminimalkan dampak lingkungan, 
pertumbuhan wisatawan yang tidak 
terkendali dapat menyebabkan kerusakan 
lingkungan dan degradasi sumber daya 
alam di Banyuwangi (Mancini et al., 2022; 
Baloch et al., 2023). Hal ini perlu dikelola 
dengan baik melalui pemantauan dan 
evaluasi berkelanjutan. 

2. Pergeseran budaya dan tradisi masyarakat 
lokal 
Interaksi dengan wisatawan dapat memicu 
terjadinya pergeseran budaya dan tradisi 
masyarakat lokal di Banyuwangi, yang 
seharusnya menjadi daya tarik utama 
ekowisata (Darda & Bhuiyan, 2022; Baloch 
et al., 2023). Upaya pelestarian dan edukasi 
budaya menjadi penting untuk mengatasi 
tantangan ini. 

3. Infrastruktur yang kurang memadai 
Beberapa destinasi ekowisata di 
Banyuwangi mungkin memiliki 
infrastruktur yang kurang memadai, seperti 
akses jalan yang buruk atau fasilitas 
akomodasi yang terbatas (Forje et al., 2021). 
Hal ini dapat menghambat pertumbuhan 
wisatawan dan perlu ditingkatkan melalui 
investasi infrastruktur pariwisata. 

 
Strategi dan Rekomendasi untuk 

Mengoptimalkan Peluang dan Mengatasi 

Tantangan 

Untuk mengoptimalkan peluang dan 

mengatasi tantangan dalam pengembangan 

ekowisata guna mendorong pertumbuhan 

bisnis dan ekonomi, beberapa strategi dan 

rekomendasi dapat dipertimbangkan: 



Salsabila & Wulandari     Bisma: Jurnal Bisnis dan Manajemen 
    Vol. 18 No. 1, 2024 

 

58 
 

1. Penerapan prinsip-prinsip ekowisata 

berkelanjutan 

Penerapan prinsip-prinsip ekowisata yang 

berkelanjutan merupakan kunci utama 

dalam meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. 

Prinsip-prinsip ini mencakup konservasi 

sumber daya alam, penghargaan terhadap 

budaya lokal, partisipasi masyarakat, dan 

edukasi lingkungan (Giraldo et al., 2024; 

Mancini et al., 2022). Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ini, ekowisata dapat 

memberikan manfaat ekonomi sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan dan 

budaya setempat. 

2. Peningkatan keterlibatan dan partisipasi 

masyarakat lokal 

Keterlibatan dan partisipasi masyarakat 

lokal dalam perencanaan, pengelolaan, dan 

pengembangan ekowisata sangat penting 

untuk memastikan bahwa manfaat 

ekonomi dapat dinikmati oleh masyarakat 

setempat (Tien et al., 2024; Habibulloev et 

al., 2024). Selain itu, keterlibatan 

masyarakat juga dapat meningkatkan rasa 

memiliki dan dukungan terhadap kegiatan 

ekowisata, serta membantu melestarikan 

budaya dan tradisi lokal. 

3. Pengembangan infrastruktur pendukung 

Perbaikan infrastruktur pendukung, seperti 

jalan, fasilitas akomodasi, dan utilitas 

umum, menjadi faktor penting dalam 

menarik wisatawan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Forje et al., 2021; 

Giraldo et al., 2024). Investasi dalam 

infrastruktur pariwisata tidak hanya 

meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga 

dapat menciptakan lapangan kerja dan 

peluang ekonomi bagi masyarakat lokal. 

4. Pemanfaatan teknologi dan inovasi 

Pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam 

pengembangan ekowisata dapat 

memberikan peluang baru dalam 

meningkatkan pengalaman wisatawan dan 

mengelola dampak lingkungan. Studi 

Giraldo et al. (2024) mengeksplorasi 

penggunaan Augmented Reality (AR) 

dalam pengalaman ekowisata di UKM 

Amerika Latin, yang dapat meningkatkan 

nilai tambah bagi wisatawan sekaligus 

membantu meminimalkan dampak fisik 

terhadap lingkungan. Teknologi seperti 

AR, virtual reality, dan aplikasi seluler juga 

dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi 

interpretasi dan edukasi lingkungan bagi 

wisatawan. 

5. Kolaborasi dan kemitraan multi-pihak 

Pengembangan ekowisata yang 

berkelanjutan membutuhkan kolaborasi 

dan kemitraan yang kuat antara 

pemerintah, pelaku usaha pariwisata, 

masyarakat lokal, organisasi non-

pemerintah, dan akademisi (Baloch et al., 

2023; Forje et al., 2021). Kemitraan ini 

dapat membantu dalam merumuskan 

kebijakan dan strategi yang komprehensif, 

serta memfasilitasi pertukaran 

pengetahuan dan sumber daya untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi. 

6. Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan 

Pemantauan dan evaluasi secara 

berkelanjutan terhadap dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dari kegiatan 

ekowisata menjadi sangat penting 

(Mancini et al., 2022; Zhang et al., 2023). 

Hal ini dapat membantu mengidentifikasi 

area yang membutuhkan perbaikan dan 

mengembangkan strategi mitigasi yang 

tepat. Metode seperti Ecological Footprint 

Accounting yang digunakan oleh Mancini 

et al. (2022) dapat dimanfaatkan untuk 

mengukur dan memantau dampak 

lingkungan secara kuantitatif. 

7. Pengembangan model optimasi dan 

perencanaan strategis 

Pengembangan model optimasi seperti 

Ecotourism Sustainability Maximization 

(ESM) yang diusulkan oleh Ashok et al. 

(2022) dapat membantu dalam 

memaksimalkan keberlanjutan ekowisata 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

ekologi, sosial, dan ekonomi. Model 

seperti ini dapat digunakan sebagai alat 

perencanaan strategis untuk 

mengoptimalkan manfaat ekowisata dan 

meminimalkan dampak negatifnya. 

8. Peningkatan kesadaran dan edukasi 

Upaya peningkatan kesadaran dan edukasi 

bagi wisatawan, masyarakat lokal, dan 

pelaku usaha pariwisata menjadi penting 
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dalam mendukung pengembangan 

ekowisata yang berkelanjutan (Abuhay et 

al., 2023; Habibulloev et al., 2024). 

Edukasi dapat mencakup informasi tentang 

pentingnya konservasi lingkungan, 

penghargaan terhadap budaya lokal, serta 

praktik-praktik pariwisata yang 

bertanggung jawab. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, 

ekowisata dapat mengoptimalkan peluang 

dalam mendorong pertumbuhan bisnis dan 

ekonomi, sekaligus mengatasi tantangan 

terkait dampak lingkungan, sosial, dan 

budaya. Kolaborasi dan koordinasi yang erat 

antara berbagai pemangku kepentingan 

menjadi kunci utama dalam mencapai 

keberhasilan pengembangan ekowisata yang 

berkelanjutan. Banyuwangi merupakan 

sebuah kabupaten di Jawa Timur yang kaya 

akan potensi ekowisata, seperti Taman 

Nasional Alas Purwo, Kawah Ijen, Pantai 

Pulau Merah, dan desa-desa dengan budaya 

dan tradisi yang unik. Pengembangan 

ekowisata di Banyuwangi memiliki peluang 

besar dalam mendorong pertumbuhan bisnis 

dan ekonomi setempat, seperti yang terungkap 

dalam studi-studi yang telah dibahas 

sebelumnya. 

Kesimpulan 

Dari hasil studi literatur dengan framework 
PICO dan metode PRISMA, ditemukan 
kesimpulan berikut:  

1. Peluang Ekowisata di Banyuwangi dapat 
menciptakan lapangan kerja dan peluang 
ekonomi bagi masyarakat lokal, menarik 
wisatawan dengan minat khusus pada 
alam dan budaya, serta mendorong 
konservasi sumber daya alam dan budaya 
lokal 

2. Tantangan Ekowisata Banyuwangi yaitu 
adanya dampak negatif terhadap 
lingkungan dan sumber daya alam, 
pergeseran budaya dan tradisi masyarakat 
lokal, serta Infrastruktur yang kurang 
memadai. 

9. Adapun strategi dan rekomendasi untuk 

mengoptimalkan peluang dan mengatasi 

tantangan adalah dengan: penerapan 

prinsip-prinsip ekowisata berkelanjutan; 

peningkatan keterlibatan dan partisipasi 

masyarakat lokal; pengembangan 

infrastruktur pendukung; pemanfaatan 

teknologi dan inovasi; kolaborasi dan 

kemitraan multi-pihak; pemantauan dan 

evaluasi berkelanjutan; pengembangan 

model optimasi dan perencanaan 

strategis; serta peningkatan kesadaran 

dan edukasi pengembangan ekowisata 

berkelanjutan di Banyuwangi. 
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